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ABSTRACT 

Economic openness through International Trade has a complex relationship with human 

development. Mainstream economies generally assume that human development automatically 

follows on from economic growth. This study uses human development index (HDI) as one of the 

indicators of development progress in aspects of human quality in the State. There are several reasons 

the human development index is used as an indicator of a country's development among the 

fundamental components of longevity, health, knowledge, and living standards. This research uses 

human development index (HDI) variables as dependent variables while International trade is proxies 

with Export, Import and economic openness values as independent variables. These variables are 

data located in ASEAN countries during 2013-2019. This research aims to provide information on 

the influence of international trade and economic openness to the Human Development Index (HDI) 

in ASEAN. The analysis technique used is the regression of panel data with fixed effect model. The 

results showed that simultaneously the Variables of Export, Import, and Economic Openness affect 

the human development index in ASEAN, and partially the independent variables of Export, Import, 

and Economic Openness have a significant effect on the Human Development Index. 

JEL : F13, F10, F41   

Keywords : HDI, export, import, economic opennes. 

 

ABSTRAK 

Keterbukaan ekonomi melalui Perdagangan Internasional memiliki hubungan yang kompleks dengan 

pembangunan manusia. Ekonomi mainstream umumnya berasumsi bahwa pembangunan manusia 

secara otomatis mengikuti dari pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini menggunakan Indeks 

pembangunan manusia sebagai indikator pembangunan pada aspek kualitas manusia dalam negara. 

Ada beberapa alasan indeks pembangunan manusia dijadikan sebagai  Indikator dari pembangunan 

suatu negara diantara komponen mendasar yaitu umur panjang, kesehatan, pengetahuan, dan standar 

hidup. Penelitian ini menggunakan variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel 

dependen sedangkan perdagangan Internasional yang di proksikan dengan nilai Ekspor, Impor dan 

keterbukaan ekonomi sebagai variabel independen. Variabel tersebut merupakan data yang berada di 

negara-negara ASEAN selama tahun 2013-2019. Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan 

informasi mengenai pengaruh perdagangan internasional dan keterbukaan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di ASEAN. Teknik analisis menggunakan regresi data panel model 

efek tetap (Fixed Effect Model). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersamaan (Simultan) 

variabel Ekspor, Impor, dan Keterbukaan Ekonomi mempengaruhi indeks pembangunan manusia di 

ASEAN, dan secara satuan (Parsial) variabel Independen Ekspor, Impor, dan Keterbukaan Ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

Kata Kunci : IPM, ekspor, impor, keterbukaan ekonomi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan nasional yang dilakukan suatu pemerintahan di setiap negara memiliki 

tujuan untuk meningkatkan standar dan kualitas hidup masyarakat. Dalam rangka untuk mencapai 

tujuan tersebut, pemerintah senantiasa melakukan kebijakan dan melaksanakan program-program 

yang mendukung terjadinya suatu proses pembangunan (Afzal, Butt, Rehman & Begum, 2009). 
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Diantara kawasan di dunia yang mengalami pertumbuhan pesat mengenai isu 

pembangunan adalah Asean. Asean merupakan salah satu wilayah yang terdapat di benua asia, 

yang terdiri dari mayoritas negara- negara berkembang, memiliki konsep Pan-Asianisme dalam 

bentuk kerja sama antar pemerintah dan memfasilitasi kegiatan ekonomi, politik, keamanan, 

militer, integrasi pendidikan, dan sosial budaya di antara anggotanya (Aydin, 2021).  

Laporan Asian Development Bank  pada tahun 2014 menyatakan bahwa diantara faktor 

fundamental dalam proses keberhasilan percepatan pembangunan di Asia tenggara dalam kurun 

waktu beberapa dasawarsa terakhir disebabkan oleh tingkat derajat keterbukaan suatu negara 

terhadap perekonomian dunia, terutama negara yang berorientasi terhadap ekspor dan impor, serta 

negara yang memiliki tata kelola yang baik (good governance) (Tanaka, 2020).  

Dalam pembangunan ekonomi, Asean merupakan salah satu  raksasa perekonomian dunia 

dengan kapasitas perdagangan barang yang masuk dalam kategori lima besar di dunia. ASEAN 

Secretariat (2016) mencatat transaksi perdagangan di ASEAN sekitar USD2,27 triliun dan hanya 

kalah dari Tiongkok, AS, dan Jerman. Diantara faktor yang memiliki pengaruh terhadap 

pembangunan pada suatu negara adalah perdagangan internasional (ekspor dan impor) serta 

keterbukaan ekonomi. 

Sistem perekonomian terbuka didasarkan pada pemikiran Smith (Hye, 2012) yang 

menyatakan bahwa meskipun setiap orang didorong untuk mengejar kepentingan diri masing-

masing, namun adanya persaingan bebas menjamin masyarakat secara keseluruhan akan menerima 

manfaat sehingga akan tercapailah kesejahteraan umum (general welfare). Perdagangan bebas 

yang merupakan bagian dari perekonomian terbuka akan menghasilkan kerja sama yang saling 

menutupi kekurangan akan kebutuhan terhadap suatu barang dalam negeri, sehingga konsumen 

memiliki lebih banyak pilihan terhadap barang dan jasa yang dibutuhkan. Perdagangan bebas juga 

memberikan keuntungan bagi investor untuk mengembangkan bisnis yang dibutuhkan oleh suatu 

negara (Mankiw, 2006). 

Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para ekonom, dalam 

beberapa dekade terakhir mengenai perdagangan internasional (ekspor dan impor) telah 

menghasilkan bukti empiris yang memiliki manfaat besar bagi negara yang menerapkan sistem 

perekonomian terbuka (Davies & Quinlivan, 2006). Melalui perdagangan internasional (ekspor 

dan impor) serta keterbukaan ekonomi, setiap perekonomian suatu negara dapat menikmati 

keuntungan seperti ekspansi pasar, transfer teknologi, dan kesempatan kerja (Jawaid & Waheed, 

2017). 

Beberapa penelitian telah menjelaskan manfaat dari perdagangan internasional seperti 

Dollar & Kraay (2004) menyatakan, bahwa pada tahun 1980-an, kemiskinan yang absolute telah 

melemah dengan rencana perdagangan terbuka di negara-negara berkembang. Adanya 

keterbukaan perdagangan mempengaruhi pada pendapatan yang lebih besar dan dianggap sebagai 

sumber pengeluaran negara (fiskal) dalam rangka memberikan perlindungan sosial kepada 

masyarakat, mengatasi pengangguran, menyelamatkan perekonomian dari efek negatif dalam 

siklus bisnis, memfasilitasi kebutuhan kesehatan dan pencemaran lingkungan. 

Namun permasalahan yang terjadi adalah perdagangan internasional memiliki hubungan 

yang kompleks dengan pembangunan manusia. Ekonomi mainstream umumnya berasumsi bahwa 

pembangunan manusia secara otomatis mengikuti tren dari pertumbuhan ekonomi. Karena 

perdagangan internasional hanya berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi saja (Sharma 
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& Gani, 2004). Menurut United Nation Development Programe (UNDP) paradigma mengenai 

indikator kesuksesan suatu pembangunan juga harus dikaitkan dengan kualitas manusianya. Dalam  

hal ini indeks pembangunan manusia (IPM) dijadikan sebagai indikator kemajuan ekonomi dan 

masyarakat suatu negara (Sharma & Gani, 2004). 

Menurut Barrington-Leigh & Escande (2017) indikator kesuksesan pada proses 

pembangunan melalui pelaksanaan fungsi dan tugas pemerintah di setiap negara adalah terjadinya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sejalan dengan terjadinya penurunan angka penduduk 

miskin di suatu negara. Hal ini diperkuat oleh para ahli perencanaan pembangunan dan ekonomi, 

yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembangunan yang menjadi prioritas utama adalah 

membangun faktor manusia (Halid & Yapanto, 2021). Karena indikator pembangunan suatu 

negara yang diukur secara kuantitatif ekonomis seperti pertumbuhan ekonomi dirasakan belum 

mampu menjamin tingkat kesejahteraan masyarakat (Wibowo, 2016). 

Secara teoritis dan beberapa studi empiris telah membahas mengenai hubungan antara 

perdagangan internasional dan pembangunan manusia. Di mulai dari kerangka konseptual antara 

perdagangan dan pembangunan manusia disampaikan dalam Asia Pacific Human Development 

Report (UNDP, 2006). Menurut kerangka kerja ini, indikator tingkat pertumbuhan dan struktur 

perekonomian telah diubah menjadi perdagangan melalui modal dan tenaga kerja dari suatu 

negara. Tenaga kerja terampil telah dihargai lebih dari tenaga kerja yang tidak terampil oleh 

perdagangan. Hal ini menuntut adanya kompetensi dan keterampilan yang tinggi serta wewenang 

dari pembuat kebijakan. Sehingga pada akhirnya, pembangunan manusia juga dapat 

mempengaruhi secara langsung struktur perekonomian, laju pertumbuhan, dan perdagangan. 

sebagaimana juga perdagangan mempengaruhi indeks pembangunan manusia (Jawaid & Waheed, 

2017). 

Selain itu keterbukaan ekonomi diyakini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi suatu 

negara (Kong, Peng, Ni, Jiang & Wang, 2021). Nowbutsing (2014) mengatakan bahwa 

keterbukaan merupakan sarana untuk mempromosikan pertumbuhan melalui penelitian dan 

pengembangan serta akses pasar yang lebih luas. Beberapa anggapan mengenai keterbukaan 

ekonomi dan indeks pembangunan manusia telah banyak memberikan gambaran mengenai 

keuntungan yang nantinya dapat diperoleh, keuntungan-keuntungan tersebut nantinya diharapkan 

mampu menggerakkan  peningkatan  kualitas  sumberdaya  manusia  dalam  negeri. Pendapat ini 

didukung oleh penelitian Suri, Boozer, Ranis & Stewart (2011) menyimpulkan bahwa  perbaikan  

dari  pembangunan  manusia  membantu  mencapai  pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan 

sebagai akibat dari pertumbuhan ekonomi ini juga akan mendorong  pembangunan  manusia. 

Pendapat ini membuktikan adanya hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan pambangunan 

manusia, sehingga pertumbuhan tanpa memperbaiki pembangunan manusia tidak dapat 

menciptakan keseimbangan yang berkelanjutan (Lumbantoruan & Hidayat, 2013). 
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Sumber : UNDP, 2019 

Gambar 1. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Asean 

Indeks pembangunan manusia terbentuk dari empat komponen mendasar yaitu umur 

panjang, kesehatan, pengetahuan, dan standar hidup, selain itu IPM juga hasil dari rata-rata 

geometrik normalisasi indeks untuk masing-masing dimensi. Dimensi kesehatan yang dinilai oleh 

harapan hidup pada tingkat kelahiran.  Dimensi  pendidikan diukur dengan lama sekolah sampai 

dewasa diatas 25 tahun. Standar dimensi hidup diukur dengan produk domestik bruto (PDB) per 

kapita (Arisman, 2018). 

Berdasarkan gambar 1, di peroleh data IPM yang terdapat di sepuluh negara Asean dalam 

periode tahun 2016-2018. Singapura, Brunei Darussalam, dan Malaysia termasuk dalam kategori 

indeks pembangunan manusia yang sangat tinggi. Indonesia dan Thailand termasuk dalam indeks 

pembangunan manusia yang tinggi, Vietnam, Filipina, Kamboja, Laos, dan Myanmar termasuk 

dalam indeks pembangunan manusia menengah. Data diatas menunjukkan bahwa terdapat prioritas 

perbedaan kebijakan pemerintah di antar negara.  

Oleh karena itu menarik untuk diketahui apakah proses pembangunan melalui 

perdagangan internasional (ekspor dan impor) serta keterbukaan ekonomi yang ada di Asean 

berdampak terhadap kesejahteraan dan kualitas pembangunan masyarakat yang di representasikan 

melalui indeks pembangunan manusia (IPM). Sehingga penelitian ini memiliki tujuan untuk  

memberikan informasi dan sebagai bahan kajian mengenai pengaruh perdagangan internasional 

(ekspor dan impor) dan keterbukaan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) di 

negara – negara Asean pada tahun 2013-2019. 

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1.`  Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan konsep yang dikembangkan oleh Amarta 

Sen tahun 1998, yang merupakan peraih nobel ekonomi asal India, dan ekonom dari Pakistan yang 

bernama Mahbub (Bagolin, 2014). IPM merupakan indikator yang dijadikan alat ukur melalui 

standar pencapaian suatu negara. Terdapat tiga standar dasar yang menjadi ukuran dari IPM 

terhadap suatu pembangunan manusia. Pertama, panjang kehidupan (length of life) merupakan 

representasi angka harapan hidup. Kedua, pendidikan (education) merupakan kombinasi antara 

angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Ketiga, standar hidup layak yang di representasikan 

oleh pengeluaran rata-rata penduduk yang telah ditentukan (PPP Rupiah). Rumus menghitung IPM 

menurut (Lamba, Novan, Lamba & Patma, 2020) adalah sebagai berikut :  

IPM = 
1

3
(Index 𝑋1 + Index  𝑋2+ Index  𝑋3)      

0,704 0,802 0,709 0,934 0,843
0,577 0,578 0,602

0,762 0,693

0

0,5

1

2016

2017

2018
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Dimana:  

Index 𝑋1 = Harapan hidup  

Index 𝑋2 = Tingkat pendidikan  

Index 𝑋3  = Standar hidup layak (decent standard of living). 

 

Langkah yang dilakukan sebelum melakukan perhitungan terhadap IPM adalah 

menghitung setiap komponen dari masing- masing indeks dengan rumus sebagai berikut: 

X1= X1-Xmin/Xmax-Xmin  

Dimana:  

X(1)  = Komponen IPM untuk i  

X(min)  = Nilai minimum dari komponen IPM  

X(max)  = Nilai maksimum daari komponen IPM 

 

2.2. Data Panel 

Data panel adalah himpunan data cross section dan time series. Artinya data panel 

merupakan gabungan data yang bersifat multidimensi. Multidimensi dapat diartikan sebagai data 

yang memiliki unsur observasi seperti fenomena yang diukur dan periode kumpulan data lebih dari 

satu waktu untuk satu individu yang sama (Bollen & Brand, 2010). Menurut Hsiao (2003) data 

panel memiliki kelebihan sebagai berikut : 

- Dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan besar, meningkatkan derajat 

kebebasan, data memiliki variabilitas yang besar dan mengurangi multikolinearitas 

antara variabel penjelas, dimana dapat menghasilkan estimasi ekonometrika yang 

efisien. 

- Data panel memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat diberikan hanya oleh 

data cross section dan time series saja. 

- Data panel akan memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi perubahan 

dinamis dibandingkan dengan data cross section.. 

Berikut adalah persamaan model data panel : 

Yi = β0 + β1 Xi + εi ; i = 1, 2, 3,...,NYi ……………………………... (1) 

Dalam persamaan 1, diketahui bahwa N adalah banyaknya data cross section. Sedangkan 

persamaan model dengan time series dapat ditulis sebagai berikut:  

𝑌𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1 𝑋𝑖  + 𝜀𝑖  ; i = 1, 2, 3,...,N𝑌𝑖 ……………………………... (2) 

Dalam persamaan 2, diketahui bahwa T adalah banyaknya data time series. Sehingga 

persamaan data panel merupakan pengkombinasian dari persamaan cross section dan time series 

dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡  = 𝛽0 + 𝛽1 𝑌𝑖𝑡  + 𝜀𝑖𝑡 ; i = 1, 2, 3,...,N ; t = 1, 2, 3,..., T …………… (3) 

Dalam persamaan 3, diketahui bahwa Y adalah variabel dependen, X adalah variabel 

independen, N adalah banyaknya observasi, T adalah banyaknya waktu, dan N x T adalah 

banyaknya data panel.  
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Terdapat tiga jenis model yang bisa digunakan untuk regresi data panel, antara lain : yaitu 

OLS (pooled), efek tetap (fixed effects) atau efek random (random effect) (Gujarati & Mangunsong, 

2012). 

1. Pooled Least Square (PLS) 

Model ini dikenal juga dengan common effect model, yang merupakan strategi model data 

panel sederhana, hal ini dikarenakan data time series dan cross section hanya di kombinasikan. 

Model ini bisa menggunakan pendekatan OLS dalam menghitung estimasi data panel. Pendekatan 

ini tidak berfokus pada dimensi individu maupun waktu. Sehingga dapat dikatakan bahwa regresi 

panel yang dihasilkan akan berlaku untuk setiap individu (Widarjono, 2017).  Berikut adalah model 

persamaannya : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋2𝑖𝑡 untuk i = 1, 2,... T  

Maksud dari N adalah individu dan T adalah deret waktu. Metode PLS memberi asumsi 

bahwa nilai (a) dan koefisien variabel bebasnya (β) konstan untuk setiap individu. Model PLS 

tidak menghiraukan karakter individu sehingga model ini tidak dijadikan pilihan utama (Sholiha, 

2015). 

2. Fixed Effect Model 

Model ini menjelaskan bahwa perbedaan yang terdapat antar individu bisa diakomodasi 

dari perbedaan intersepnya. Dalam melakukan estimasi data panel model fixed effects 

menggunakan teknik variabel dummy, namun demikian slopnya sama. Model perhitungan ini 

sering juga disebut dengan teknik LSDV (Bollen & Brand, 2010).  LSDV dengan dummy variabel 

banyak digunakan karena relatif mudah menjabarkan hasilnya. Model ini memiliki asumsi bahwa 

koefisien regresi tetap antar cross section dan antar waktu (Widarjono, 2017). Berikut adalah 

bentuk persamaan model FEM : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋2𝑖𝑡 ; = 1, 2, 3, 4, 5 (objek penelitian) t = 1, 2, 3, 4 (tahun) 

Dengan β0i merupakan intersep dan β1, β2 merupakan slope, pada persamaan tersebut, 

penambahan subscript i pada intersep yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan intersep setiap 

objek penelitian, disebabkan oleh perbedaan kinerja masing-masing objek penelitian.  

Dalam analisisnya jika intersep berbeda dengan individu dan waktu, maka dapat 

menggunakan differential dummy variabel. Dengan persamaan sebagai berikut : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼1 + 𝛼1 𝐷2𝑖 + 𝛼3 𝐷3𝑖 + 𝛼𝑛 𝐷𝑛𝑖 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋2𝑖𝑡 

Maksud dari n adalah individu untuk dummy variabel, i merupakan individu sampel, dan 

t merupakan waktu. Model ini menggunakan dummy variabel. 

3. Random Effect Model 

REM atau yang dikenal juga dengan model efek random adalah variasi dari estimasi GLS. 

Model ini melakukan estimasi data panel, yaitu variabel gangguan saling berhubungan antar waktu 

dan antar individu. 

Model ini di ukur menggunakan GLS jika struktur kovarians diketahui dan menggunakan 

EGLS jika struktur kovarians tidak diketahui. EGLS pertama kali harus menghitung θ 
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menggunakan σu2 dan σv2. σu2 didapatkan dari regresi rata-rata kelompok dan σv2 didapatkan dari 

SSE estimasi within. 

𝜎𝑦
2 =

𝑆𝑆𝐸 (𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛)

𝑛𝑇−𝑛−𝑘
=

è è (𝑤𝑖𝑡ℎ𝑖𝑛)

𝑛𝑇−𝑛− 𝑘
=

££ (𝑣2−𝑣1)2

𝑛𝑇−𝑛− 𝑘
 

Transformasi berubah menjadi 

ý𝑢 = 𝑦𝑢 – ө ý1   

ẋ𝑢 = 𝑥𝑢 – ө 𝑥1 𝑓𝑜𝑟 𝑎𝑙𝑙  𝑥𝑘 

ά = 1 - ө 

Persamaan regresi yang baru hasil transformasi inilah yang merupakan model “between”  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋2𝑖𝑡 

REM memiliki perbedaan dengan model FEM, pada model REM persamaan β0i dianggap 

tidak konstan, tetapi sebagai peubah random dengan t dari nilai rata-rata β1 (tanpa i). Efek tetap 

(Fixed Effect) dilakukan uji dengan uji F sedangkan efek random (Random Effect) dilakukan 

dengan uji LM. Persamaan estimasi efek tetap dan efek random akan diuji menggunakan uji 

Hausman. 

Selanjutnya dalam menentukan model yang tepat yang akan digunakan dalam menghitung 

ukuran regresi data panel, terdapat tiga jenis uji yang akan dilakukan diantaranya: Uji Chow, Uji 

Hausman dan Lagrange Multiplier :  

1. Uji Chow  

Liabilitas dapat terjadi dimana ketika koefisien kemiringan mempunyai nilai yang sama 

untuk antar waktu dan kelompok (Herawati & Fauzia, 2018). Hipotesis uji chow ini adalah : 

H 0   : β ik = βk 

Pengujian statistik menggunakan : 

𝑓(𝑛 − 1) (𝑘 + 1), 𝑛(𝑇 − 𝑘 − 1) =
(è, è −  £è, è)/(𝑛 − 1)(𝑘 + 1)

£è, è,/𝑛(𝑇 − 𝑘 − 1)
 

Jika Ho ditolak, data panel tidak poolable (tidak dapat disatukan), dapat diartikan setiap 

individu mempunyai koefisien regresi yang berbeda untuk semua regresor.  

Selanjutnya Uji Chow menentukan model terbaik antara Common Effect Model (CEM) 

dan Fixed Effect Model (FEM) menggunakan hipotesis berikut. 

𝐻0       :  𝛼1 = 𝛼2 = 𝛼3 = ⋯ = 𝛼𝑁 = 𝛼 (Common Effect Model) 

𝐻1 :  minimal ada satu 𝛼i yang berbeda. (Fixed Effect Model) i = 1, 2, 3, … N 

Kriteria penolakan 𝐻0 adalah |𝐹| > 𝐹0.05(𝑁−1,𝑁𝑇−𝑁−𝐾), hal ini dapat diartikan bahwa setiap 

intersep untuk semua unit cross section tidak akan sama sehingga model persamaan regresi yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model, namun sebaliknya jika H0 diterima maka persamaan regresi 

yang digunakan adalah Common Effect Model (CEM). Dengan hipotesis :  

H0: Model mengikuti Common Effect  

Ha: Model mengikuti Fixed Effect.  
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Adapun ketentuannya adalah, jika probabilitas dari Cross-section Chi-square > 0,05 maka 

H0 diterima, namun jika probabilitas Cross-section Chi-square< 0,05 maka H0 ditolak. 

2. Uji Hausman 

Dalam menentukan model yang terbaik, maka uji ini melakukan perbandingan antara 

model efek tetap dan model efek random. Hipotesis nol menjelaskan bahwa efek individu tidak 

mempunyai korelasi dengan regresi pada model. Jika hipotesis nol tidak dilanggar, LSDV dan GLS 

konsisten. 

LM = (𝑏𝑙𝑠𝑑𝑣 -  𝑏𝑙𝑠𝑑𝑣) 𝑊−1(𝑏𝑙𝑠𝑑𝑣 -  𝑏𝑟𝑎𝑛𝑑𝑜𝑚) ˜ 𝑋2 (k) 

Where Ẃ = Var(𝑏𝑙𝑠𝑑𝑣 -  𝑏𝑟𝑎𝑛𝑑𝑜𝑚) = Var (𝑏𝑙𝑠𝑑𝑣) - Var(𝑏𝑟𝑎𝑛𝑑𝑜𝑚) 

Apabila hipotesis nol ditolak, maka terdapat korelasi efek  individu dengan regresor, maka 

model efek random memiliki masalah sehingga model terbaik yang digunakan adalah model efek 

tetap (Fixed Effect). Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

H0: Model mengikuti Random Effect  

Ha: Model mengikuti Fixed Effect  

Dengan ketentuan, jika probabilitas Cross-section Random> 0,05 maka H0 diterima, tetapi 

jika probabilitas Cross-section Random< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

3. Uji LM Breusch-Pagan  

Breusch dan Pagan’s dalam (Acaravci & Akalin, 2017) Lagrange Multiplier merupakan 

pengujian komponen varians  dari  individu tertentu adalah  nol  Ho  =  𝜎𝑢
2 Statistik LM mengikuti 

distribusi chi kuadrat dengan derajat bebas 1. 

LMu = 
𝑛𝑇

2(𝑇−𝐼)
{ 

𝑇2 ēē

èè
− 1} 2  ˜ X2(1) 

Apabila hipotesis nol ditolak, maka dapat disimpulkan telah terjadi efek random yang 

signifikan pada data panel dan model efek random dapat mengatasi heterogenitas lebih baik dari 

PLS Pooled. Kriteria penolakan 𝐻0 adalah jika 𝐿𝑀 > X2
k;0.05 (K= jumlah variabel) artinya model 

terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model, tetapi jika sebaliknya, maka model terbaik 

yang digunakan adalah Common Effect Model. 

2.3. Perdagangan Internasional 

Argumen standar untuk hubungan positif antara perdagangan dan pembangunan manusia 

adalah bahwa lebih banyak perdagangan melahirkan standar hidup yang lebih besar yang, pada 

gilirannya, melahirkan lebih banyak pendidikan, perawatan kesehatan dan layanan sosial yang 

lebih baik. perdagangan memiliki pengaruh terhadap pendapatan langsung, dan pengaruh pada 

pendapatan tidak langsung. Argumen yang lebih luas atau "globalis" adalah bahwa perdagangan 

berdampak pada langkah-langkah pembangunan manusia non-pendapatan baik secara tidak 

langsung melalui pendapatan maupun langsung melalui pembuahan lintas budaya dan peningkatan 

berbagai barang yang tersedia (Davies & Quinlivan, 2006). 

Aktivitas perdagangan internasional akan menghasilkan bea cukai, pajak dan  pundi-pundi  

lain  yang  berpengaruh  pada  peningkatan penerimaan dan belanja negara. Kemudian belanja 

pemerintah yang naik tersebut juga akan membesarkan  aliran  dana  yang  dapat digunakan untuk 
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mendanai kegiatan-kegiatan atau pengadaan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang peningkatan 

kualitas masyarakat (Diputra, 2017). 

Penelitian terkait pengaruh perdagangan internasional terhadap indeks pembangunan 

manusia telah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya dengan berbagai metode yang 

digunakan. Razmi & Yavari (2012) melakukan penelitian mengenai efek keterbukaan perdagangan 

terhadap pembangunan manusia menggunakan data panel 11 negara kaya minyak dari 1998 hingga 

2009 dan menemukan efek positif perdagangan yang signifikan keterbukaan terhadap 

pembangunan manusia. Hamid & Amin (2013) menyelidiki hubungan antara perdagangan dan 

pembangunan manusia dengan menggunakan data panel 38 anggota di organisasi negara Islam 

(OKI). Model ARDL menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara perdagangan dan IPM.  

Eusufzai (1996) menemukan hubungan positif antara keterbukaan perdagangan dan 

pengembangan termasuk IPM dan langkah-langkah pembangunan manusia lainnya yang 

dipertimbangkan oleh UNDP. Hal Ini memberi indikasi bahwa ekonomi yang lebih terbuka 

memiliki tingkat IPM yang lebih tinggi.  

Variabel selanjutnya adalah Impor, impor yang tinggi jika tidak di seimbangkan dengan 

ekspor yang tinggi akan menyebabkan defisit neraca perdagangan pada suatu negara. Defisit 

perdagangan akan meningkatkan beban biaya pada nilai impor maupun transaksi perdagangan 

(current account balance). Hubungan antara impor dan indeks pembangunan manusia terjadi 

melalui pertumbuhan ekonomi dapat di klasifikasikan menjadi dua hipotesis yaitu: import-led 

growth, dimana pada hipotesis ini menjelaskan bahwa impor menyebabkan pertumbuhan dan 

growth-led import, dimana hipotesis ini menjelaskan bahwa pertumbuhan menyebabkan impor 

(Hye, 2012). Penelitian yang telah dilakukan oleh Hye & Lau (2015) di Tunisia, Ashraf, Weil & 

Wilde (2011) di Pakistan, serta Hye (2012) di China menemukan bahwa ada hubungan negatif dua 

arah pada variabel impor terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga kedua hipotesis, baik import-

led growth dan growth-led import secara bersama-sama dapat di buktikan.  

2.4. Keterbukaan Ekonomi 

Keterbukaan terhadap perekonomian global merupakan bagian dari ide pokok dalam 

konsesus Washington, hal ini didasarkan bahwa keterbukaan ekonomi tercipta melalui liberalisasi 

perdagangan dan investasi asing langsung (Golub, 2009). Kebijakan mengenai keterbukaan 

ekonomi di suatu negara merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Semakin terbuka suatu perekonomian, maka semakin tinggi integrasi pada pasar barang 

dan pasar modal dunia. Akumulasi dari kebijakan keterbukaan ekonomi tersebut memiliki 

kontribusi terhadap potensi keuntungan dalam pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat (Calderón, 2004). Keterbukaan ekonomi menjadikan suatu negara memiliki akses-

akses yang lebih luas dalam upaya meningkatkan pembangunan dan meminimalisir hambatan yang 

terjadi dalam proses peningkatan pembangunan tersebut. 

Teori ini diperkuat oleh penelitian Pernia & Quising (2005) menyelidiki keterbukaan 

ekonomi dan pembangunan kawasan di negara Filipina. Dengan menggunakan data panel di 14 

kawasan yang ada di Filipina selama lima tahun. Hasil dari penelitian menemukan bahwa 

keterbukaan ekonomi melalui perdagangan dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi serta 

pembangunan di 14 kawasan yang ada di filipina. 
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Berdasarkan tinjauan literatur, teori dan argumentasi di atas perbedaan penelitian ini 

dengan sebelumnya adalah terletak pada pengembangan mengenai isu perdagangan internasional 

yang biasanya hanya dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi, dan sekaligus dijadikan indikator. 

Dalam perspektif yang lebih luas indikator kesuksesan dari perdagangan internasional tersebut 

harus dilihat dalam pengaruhnya terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) yang merupakan 

bagian substansi dari segala bentuk kebijakan yang dilakukan oleh suatu negara (UNDP, 2006), 

atas dasar itu maka hipotesis yang di tawarkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1: Ekspor memiliki hubungan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

H2: Impor memiliki hubungan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

H3: Keterbukaan ekonomi memiliki hubungan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM).   

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber data 

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif bersifat sekunder 

yang di keluarkan oleh World Bank. Data dalam penelitian ini merupakan data tahunan. Selama 

periode tahun 2013 sampai 2019. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling yaitu suatu metode pengambilan sampel yang menggunakan kriteria tertentu. 

Penggunaan kriteria dalam penelitian ini adalah negara-negara di Asean yang telah  mempublikasi 

data-data yang di butuhkan dalam penelitian ini yaitu data ekspor, impor dan perhitungan rasio 

keterbukaan ekonomi. Negara-negara tersebut adalah Singapura, Indonesia, Brunei Darussalam, 

Filipina, Malaysia, Kamboja, Thailand, Vietnam, dan Myanmar.  

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini menjadikan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebagai variabel dependen 

dan perdagangan internasional yang di proksikan dengan nilai ekspor, impor dan keterbukaan 

ekonomi sebagai variabel independen.  Variabel-variabel tersebut merupakan data yang berada di 

negara-negara Asean. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah tolak ukur penting dalam melihat 

keberhasilan kualitas pembangunan suatu negara, terutama pembangunan manusia. IPM menjadi 

indikator dalam menilai bagaimana penduduk dapat memiliki akses dari hasil pembangunan 

melalui kesehatan, pendidikan, dan pendapatan. 

 

Ekspor  

Impor  

Keterbukaan ekonomi 

Indeks Pembangunan 

Manusia 
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2. Variabel Independen 

a. Ekspor merupakan proses transaksi penjualan barang atau jasa dari suatu negara 

ke negara lain secara legal. Dalam penelitian ini, nilai ekspor (X1) menggunakan 

data dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2019 di negara-negara Asean, data ini 

menggunakan nilai dalam satuan US$. 

b. Impor merupakan proses pembelian barang atau jasa dari suatu negara ke negara 

lain secara. Dalam penelitian ini, nilai impor (X2) menggunakan data dari tahun 

2013 sampai dengan tahun 2019 di negara-negara Asean, data ini menggunakan 

nilai dalam satuan US$. 

c. Keterbukaan ekonomi diukur melalui rasio antara ekspor dan impor terhadap 

produk domestik bruto. Data keterbukaan perdagangan yang digunakan 

merupakan data keterbukaan perdagangan dari tahun 2013 sampai 2019 di negara 

Asean.  

3.3 Metode Analisis 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional dan 

keterbukaan ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada periode 2013-2019 

menggunakan model regresi data panel. Penelitian menggunakan model regresi data panel ini 

dibantu dengan software ekonometrika eviews 9, yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

serangkaian pengujian yang meliputi uji pemilihan model menggunakan Uji Chow dan Uji 

Hausman. Pengujian yang kedua adalah uji F dan uji T.  

Variabel terikat pada penelitian ini adalah IPM, dan variabel bebas dari penelitian ini 

adalah nilai ekspor (X1), nilai impor (X2), dan keterbukaan ekonomi (X3). Secara umum didapat 

model persamaan β adalah sebagai berikut: 

Y = 𝛽0 + 𝛽1 𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2 𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3 𝑋3𝑖𝑡 + e  

Keterangan : 

Y  = Indeks Pembangunan Manusia 

t  = Waktu 

β0  = Konstanta 

β1 – β3  = Koefisien Regresi dari Setiap Variabel Independen  

X1  = Ekspor 

X2  = Impor 

X3  = Keterbukaan Ekonomi  

e  = Standar kesalahan (error) 

 

3.4 Pemilihan Model Regresi Panel 

Adapun prosedur pengujian dalam memilih model yang terbaik dalam regresi panel adalah 

sebagai berikut: 

A. Uji Chow-test atau Likelihood Ratio-test merupakan pengujian yang dilakukan dalam 

memilih model terbaik antara Common Effect atau Fixed Effect. pengujian ini 

menggunakan Hipotesis sebagai berikut: H0: Model mengikuti Common Effect Ha: Model 

mengikuti Fixed Effect 70 Adapun ketentuannya adalah, jika probabilitasnya dari Cross-
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section Chi-square > 0,05 maka H0 diterima, namun jika probabilitasya Cross-section Chi-

square< 0,05 maka H0 ditolak.  

B. Uji Hausman test merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan model terbaik 

antara Fixed Effect atau Random Effect. Hipotesis  yang digunakan adalah H0: Model 

mengikuti Random Effect Ha: Model mengikuti Fixed Effect dengan  ketentuan: jika 

probabilitasnya Cross-section Random> 0,05 maka H0 diterima, namun jika probabilitasya 

Cross-section Random< 0,05 maka H0 ditolak. 

C. Uji LM Lagrange Multiplier (LM) merupakan uji untuk mengetahui model yang paling 

tepat digunakan antara Random Effect atau model Common Effect. Uji signifikasi Random 

Effect ini dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode Breusch Pagan untuk uji signifikasi 

Random Effect didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Pengujian ini dilakukan 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

a. H0: Common Effect Model  

b. H1: Random Effect Model  

Jika nilai probabilitas Breush-Pagan (BP) lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak maka 

model yang dipilih adalah random effect. Sebaliknya, jika nilai probabilitas Breush-Pagan 

(BP) lebih kecil dari 0.05 H1 diterima, jadi model yang tepat adalah common effect. 

D. Uji Hipotesis analisis regresi data panel ini merupakan uji kebenaran hipotesis yang 

telah ditetapkan dan diinterpretasikan hasilnya. Software Eviews 9 digunakan untuk 

memudahkan pengolahan data dengan melihat output yang dihasilkan antara lain: 

1) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variasi dari variabel dependen. Kecilnya nilai R2 menunjukan bahwa 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangatlah 

terbatas. Nilai R2 dimulai dari angka 0 sampai dengan 1. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel independen. R2memiliki kelemahan yang mendasar yaitu hasilnya bias 

terhadap variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Karena setiap tambahan satu 

variabel independen akan menyebabkan nilai R2 meningkat tidak peduli variabel tersebut 

berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel independen. Untuk mengatasi hal tersebut, 

maka digunakanlah nilai Adjusted R2 (Leach, Henson, Finch, Newman & Walker, 2007). 

2) Uji Statistik F 

Uji statistik F digunakan untuk menguji secara simultan atau bersama-sama pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusannya berdasarkan 

hipotesis berikut: H0: Variabel independen secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Ha: Variabel independen secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun cara pengambilan keputusan uji statistik F 

adalah sebagai berikut: Jika nilai signifikansi < (α 0,05) maka H0 ditolak Jika nilai signifikansi > 

(α 0,05) maka H0 diterima. 
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3) Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial atau individual 

pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusannya 

berdasarkan hipotesis sebagai berikut: H0: Masing-masing variabel independen secara parsial atau 

individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Ha: Masing-masing variabel independen 

secara parsial atau individual berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun cara pengambilan 

keputusan uji statistik t adalah sebagai berikut:  

- Jika nilai signifikansi < (α 0,05) maka H0 ditolak  

- Jika nilai signifikansi > (α 0,05) maka H0 diterima. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif merupakan salah satu metode untuk meringkas, mendeskripsikan dan 

menggambarkan data-data kedalam informasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Statistik 

deskriptif menggunakan metode grafis untuk mengenali pola sejumlah data dan merangkum 

informasi yang terdapat dalam data tersebut, sehingga dalam penyajiannya mudah untuk 

diinformasikan. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 Ekspor Impor Keterbukaan ekonomi IPM 

 Mean  1.84E+11  1.70E+11  1,287558  0,729159 

 Maximum  6.63E+11  5.57E+11  3,670418  0,938000 

 Minimum  5.65E+09  4.30E+09  0,373034  0,543000 

 Std. Dev.  1.80E+11  1.53E+11  0,851677  0,112860 

 Observations  63  63  63  63 

 

Tabel 1 menunjukan jumlah observasi sebanyak 63, terdiri dari 9 negara yang ada di Asean 

selama  tahun 2013-2019. Ekspor mempunyai nilai paling rendah sejumlah 5,65 miliar dolar dan 

nilai paling tinggi sebesar 663 miliar dolar serta secara menyeluruh, variabel export memiliki nilai 

rata-rata 184 miliar dolar serta standar deviasi sebesar 180 miliar dolar. Impor mempunyai nilai 

paling rendah sebesar 4.3 miliar dolar serta nilai paling tinggi sebesar 557 miliar dolar, kemudian 

secara menyeluruh, variabel impor memiliki angka rata-rata 170 miliar dolar dan standar deviasi 

152 miliar dolar. Keterbukaan ekonomi mempunyai angka paling rendah 0.3, angka tertinggi 3.6, 

dan secara menyeluruh variabel keterbukaan ekonomi mempunyai nilai rata-rata 1.2 serta standar 

deviasi 0.8. Kemudian, IPM mempunyai nilai paling rendah 0.5, nilai paling tinggi 0.9, dan secara 

menyeluruh variabel IPM memiliki nilai rata-rata 0.7 serta standar deviasi 0.1. 

Selanjutnya penelitian ini menggunakan uji regresi data panel untuk menganalisis dan 

mengetahui pengaruh perdagangan internasional dan keterbukaan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara Asean. Adapun hasil pengujian menggunakan 

bantuan software eviews 9 sebagai berikut:  

1. Uji Pemilihan Model  

a) Hasil Uji Chow  

Uji Chow Merupakan pengujian yang dilakukan untuk memilih apakah model yang 

digunakan Common Effect atau Fixed Effect. Hipotesis dari uji ini adalah:  
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H0 = Common Effect Model  

Ha = Fixed Effect Model. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     Cross-section F 87.428009 (7,44) 0.0000 

Cross-section Chi-square 139.509083 7 0.0000 

          
     

Dari hasil regresi Tabel di atas, didapatkan nilai probabilitas untuk Cross-section F sebesar 

0,0000 yang nilainya < 0,05. Maka H0 di tolak dan Ha di terima, artinya dapat disimpulkan bahwa 

model Fixed Effect lebih baik dibandingkan dengan model Common Effect. 

b) Hasil Uji Hausman  

Uji Hausman Merupakan pengujian statistik yang dilakukan untuk memilih apakah model 

yang digunakan Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Dimana hipotesisnya adalah:  

H0 = Random Effect Model (REM)  

Ha = Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 741667.693611 3 0.0000 

      

Berdasarkan hasil estimasi Uji Hausman dalam menentukan Fixed Effect Model atau 

Random effect Model, di peroleh nilai probabilitas P Value (Prob>Chi2) < Alpha 0,05 maka H0 di 

tolak dan Ha di terima. sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan pilihan model yang terbaik 

adalah Fixed Effect.  

Dari serangkaian uji pemilihan model di atas didapatkan hasil bahwa dari uji chow test 

terpilih model Fixed Effect daripada Common Effect, dan dari uji hausman test terpilih model fixed 

effect daripada random effect, sehingga model terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model fixed effect 
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2. Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. Hasil Estimasi Fixed Effec Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 4.314879 1.049561 4.111129 0.0002 

X1 7.99E-17 3.94E-17 2.030002 0.0484 

X2 0.10E-16 2.88E-17 -3.813585 0.0084 

X3 0.910000 3.05E-17 3.28E+16 0.0098 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

R-squared 0.870000     Mean dependent var 1.68E+16 

Adjusted R-squared 0.590000     S.D. dependent var 1.86E+16 

S.E. of regression 0.703025     Akaike info criterion 4.079546 

Sum squared resid 127.6130     Schwarz criterion 4.481013 

Log likelihood -101.1875     Hannan-Quinn criter. 4.234796 

F-statistic 6.41E+32     Durbin-Watson stat 1.641545 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

Berdasarkan hasil uji chou, dan uji hausman pada tabel diatas terpilih model yang terbaik 

yaitu model fixed effect sebagai model estimasi untuk mengetahui pengaruh variabel perdagangan 

internasional yang di proksikan dengan nilai ekspor dan impor, dan variabel keterbukaan ekonomi 

terhadap indeks pembangunan manusia (IPM). Dari hasil persamaan tersebut, maka dapat 

diinterpretasikan secara ekonomi sebagai berikut: 

a). Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) memiliki fungsi untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

variabel independen secara simultan dapat menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan tabel 

diatas, di ketahui nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.87000, artinya variabel independen 

(ekspor, impor dan keterbukaan ekonomi) mampu menejelaskan variabel dependen (IPM) sebesar 

87%. Sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

b). Uji Simultan (Uji F)  

Estimasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi data panel dengan 

pendekatan terpilih adalah fixed effect model. Pada penelitian ini menggunakan nilai signifikansi 

α sebesar 5% (0,05). Hasil pengujian statistik secara simultan dapat diketahui bahwa nilai 

probabilitas F sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi alpha 5%. Sehingga keputusannya 

adalah hipotesis nol ditolak dan menerima hipotesis alternatif. Artinya, variabel ekspor, impor dan 

keterbukaan ekonomi secara signifikan bersama-sama mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia (IPM) pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa keterbukaan ekonomi melalui perdagangan internasional berpengaruh 

siginifikan terhadap indeks pembangunan manusia (UNDP, 2006). 

c) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)  

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan untuk penelitian ini sebesar 95% (α = 

0,05). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. Hal ini menandakan bahwa variabel 

independen secara parsial/individu dapat berpengaruh terhadap variabel dependen.  
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3. Pembahasan  

a) Pengaruh Ekspor terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Nilai probabilitas dari hasil penelitian ini adalah 0.0484. hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap variabel dependen, Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa perdagangan internasional 

berpengaruh signifikan terhadap IPM. Hal ini disebabkan karena kebijakan yang terjadi di negara 

Asean mampu menghasilkan kualitas maupun kuantitas ekspor yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Secara teori hubungan positif antara perdagangan dan pembangunan 

manusia, menyatakan bahwa aktivitas perdagangan akan melahirkan standar hidup yang lebih 

besar. Manfaat tersebut pada akhirnya melahirkan suatu kebijakan yang berorientasi pada kualitas 

pendidikan, perawatan kesehatan dan layanan sosial yang lebih baik (Davies & Quinlivan, 2006).  

Akmal, Ahmad, Ahmad & Butt (2007) menjelaskan pengaruh positif secara langsung 

perdagangan internasional (ekspor) terhadap pembangunan manusia adalah melalui para eksportir, 

artinya tingkat ekspor yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan pengusaha, tenaga kerja, dan 

dalam beberapa kondisi berpengaruh terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja. 

Hal ini di perkuat dengan penelitian Sabaruddin (2015) yaitu melakukan evaluasi dampak 

dari perdagangan internasional terhadap kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Pada bagian 

ekspor, hasil penelitian menyimpulkan bahwa komoditi Pertanian, yang melakukan ekspor dapat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat melalui jalur tenaga kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan (Afzal et al., 2009) meneliti hubungan antara pembangunan manusia, ekspor, dan 

pertumbuhan ekonomi di Pakistan dengan menggunakan data seri waktu tahunan dari 1971 hingga 

2009. Hasil dari autoregressive distributive lag (ARDL) menunjukkan bahwa ekspor memiliki 

pengaruh signifikan pada pembangunan manusia. 

b). Pengaruh Impor terhadap Indeks Pembangunan Manusia  

Nilai probabilitas dari hasil penelitian ini adalah 0.0084. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia (IPM) 

di negara-negara Asean pada tahun 2013-2019. Pada dasarnya kebutuhan akan barang dan jasa 

dari suatu negara dapat terpenuhi melalui kegiatan impor, dalam rangka memenuhi kebutuhan 

masyarakat dan bahan baku produksi bagi perusahaan. Namun apabila terjadi impor yang terlalu 

tinggi maka dapat menyebabkan pengeluaran negara yang cukup besar.  Secara teori aktivitas 

impor yang lebih besar dari ekspor akan menyebabkan defisit perdagangan yang pada akhirnya 

akan berdampak terhadap  turun nya pertumbuhan ekonomi (Astuti & Ayuningtyas, 2018). 

Sebaliknya kebijakan impor yang efektif dan efisien dapat menyebabkan terjadinya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan berpengaruh terhadap indeks pembangunan 

manusia (IPM), karena pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari komponen indeks 

pembangunan manusia (UNDP, 2006).  

Hasil ini relevan dengan penelitian Sabaruddin (2015) yang menjelaskan pengaruh 

perdagangan internasional (impor) terhadap kesejahteraan masyarakat dapat melalui jalur utama 

yaitu jalur produksi dan jalur penerimaan pajak. Faktor produksi yang terdapat dalam proses 

perdagangan internasional ini merupakan tenaga kerja dan pengusaha yang memiliki 

pendapatan menengah yang terjadi di pedesaan dan perkotaan, sedangkan jalur penerimaan pajak 

berfungsi untuk mendanai proyek pembangunan atau infrastruktur yang berorientasi pelayanan 
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publik dan produktif yang mencakup didalam nya layanan kesehatan dan pendidikan (Saragih, 

2018). 

c). Pengaruh Keterbukaan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

Nilai dengan probabilitas dari penelitian ini adalah 0.0098. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel keterbukaan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di negara-negara Asean pada tahun 2013-2019. Secara teoritis 

penelitian ini sesuai dengan teori keterbukaan ekonomi yang memiliki dampak terhadap 

pendapatan domestik bruto yang menjadi bagian dari komposit dalam mengukur pembangunan 

manusia (UNDP, 2006) sekaligus menjadi stimulator yang efektif dalam menunjang pembangunan 

suatu negara melalui adanya transaksi perdagangan internasional (Kabadayi, 2013). IPM juga 

dijadikan sebagai alat ukur dalam menilai dampak dari kebijakan ekonomi terhadap kualitas hidup 

masyarakat di suatu negara (Davies & Quinlivan, 2006). Keterbukaan ekonomi suatu negara akan 

memberikan gambaran mengenai keuntungan yang diperoleh. Dari keuntungan-keuntungan 

tersebut mampu menggerakkan peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam negeri, hal ini 

terjadi karena keterbukaan ekonomi menjadi daya tarik bagi investor asing untuk masuk, sehingga 

semakin besar investasi yang masuk disuatu negara maka semakin besar pula benefit yang dapat 

diperoleh oleh negara host (Golub, 2009).  

Sejalan dengan ini, Jadoon, Rashid & Azeem (2015) melakukan  penelitian yang berjudul 

liberalisasi perdagangan, modal manusia dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia. 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa, dampak keterbukaan perdagangan terhadap modal manusia 

berpengaruh signifikan. Hal ini disebabkan persaingan yang ketat antar negara akan menciptakan 

sumber daya manusia yang terlatih. Output dari keterbukaan perdagangan dalam bentuk 

peningkatan produktivitas bagi sumber daya manusia. 

Hasil ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nourzad & Powell (2003) 

menyelidiki hubungan antara keterbukaan ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan manusia dengan menggunakan data rata-rata 47 negara berkembang dari 1965 

hingga 1990. Hasil penelitian menemukan bahwa keterbukaan ekonomi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi serta pembangunan manusia. 

 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan informasi mengenai pengaruh 

perdagangan internasional dan keterbukaan ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia 

(IPM) di Asean selama periode 2013-2019, menggunakan variabel indeks pembangunan manusia 

(IPM) sebagai variabel dependen sedangkan perdagangan internasional yang di proksikan dengan 

nilai ekspor dan impor dan keterbukaan ekonomi sebagai variabel independen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan maupun parsial variabel ekspor, impor, dan keterbukan 

ekonomi berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Asean. Temuan 

penelitian ini memberikan gambaran mengenai penting nya suatu negara dalam melihat kebijakan 

mengenai pembangunan yang dilakukan, terutama mengenai pembangunan manusia. Karena 

setiap pembangunan yang dilakukan idealnya harus berorientasi dari dan untuk manusia itu sendiri. 

Kebijakan pembangunan nasional hanya menjadi alat dalam mencapai tujuan tersebut. Termasuk 

di dalamnya kebijakan mengenai perdagangan internasional (ekspor dan impor), serta keterbukaan 

ekonomi yang merupakan bagian fundamental dalam pembangunan suatu negara.  Kebijakan 
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tersebut tidak hanya berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi saja, tetapi akan menimbulkan 

multiplier effect (efek pengganda) bagi sektor-sektor yang memiliki korelasi secara langsung 

terhadap kualitas pembangunan manusia, terutama melalui sektor tenaga kerja dan penerimaan 

pajak (Fiskal).  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya menggunakan ekspor, impor dan 

keterbukaan ekonomi dalam menilai determinasi indeks pembangunan manusia. Isu mengenai 

pembangunan manusia merupakan isu yang kompleks yang melibatkan banyak aspek dan variabel 

dalam mempengaruhinya.  Peneliti berharap penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel 

makro dan mikro secara bersamaan, agar determinasi dari pembangunan manusia dapat dilihat 

dalam kerangka perspektif yang lebih komprehensif. Selanjutnya, penulis merekomendasikan agar 

penelitian berikutnya memakai metode panel dinamis, karena penelitian ini menggunakan objek 

yaitu berupa negara (crossection) yang lebih banyak di bandingkan dengan waktu penelitian (time 

series), sehingga hasil penelitian dapat di komparasikan dalam melihat pemilihan metode yang 

terbaik.  
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